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ABSTRAK

Konsep Ulul Albab dalam Al-Qur’an merupakan gambaran manusia ideal
yang menggabungkan ketajaman akal, kedalaman spiritual, dan integritas moral.
Konsep ini banyak disebut dalam ayat-ayat yang menekankan pentingnya dzikir
dan tafakkur, namun belum banyak dikaji dalam konteks aktualisasi pendidikan
Islam kontemporer. KH. Muhammad Idris Jauhari, sebagai tokoh pendidik dan
ulama besar di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan, menghadirkan konsep Ulul
Albab tidak hanya sebagai wacana normatif, tetapi sebagai prinsip yang dijalankan
dalam sistem pendidikan untuk membentuk karakter santri secara utuh. Penelitian
ini bertujuan menggali bagaimana beliau merumuskan kriteria manusia Ulul Albab
dan bagaimana aktualisasinya diterapkan secara konkret dalam sistem Tarbiyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah (TMI).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
kepustakaan dan filosofis. Data diperoleh dari karya tulis, pidato, dokumentasi
pesantren, dan literatur pendukung yang membahas pemikiran KH. Idris. Penelitian
ini dianalisis melalui integrasi pendekatan filsafat Islam, tasawuf akhlaki, psikologi
pendidikan Islam, dan teori manusia paripurna. Peneliti berupaya merumuskan
kembali konstruksi Ulul Albab versi KH. Idris dalam bingkai nilai-nilai keislaman
yang aplikatif dalam sistem pendidikan berbasis pesantren.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KH. Idris merumuskan lima kriteria
manusia Ulul Albab, yaitu: berpikir reflektif (tafakkur), kehendak sadar (iradah),
kesadaran spiritual (dzikir), pengendalian diri, dan kesatuan jiwa dan raga. Kelima
kriteria tersebut ditanamkan melalui sistem pendidikan yang terstruktur dan
menyeluruh, mencakup aspek akademik, spiritual, moral, dan sosial. Konsep ini
menunjukkan bahwa Ulul Albab bukan hanya ideal Qur’ani, tetapi dapat
diaktualisasikan secara nyata dalam dunia pendidikan Islam yang berkarakter dan
berorientasi pada pembentukan manusia seutuhnya.

Kata Kunci: Ulul Albab, KH. Idris Jauhari, pendidikan pesantren, pembentukan
karakter
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ABSTRACT

The Qur’anic concept of Ulul Albab represents the ideal human figure who
integrates intellectual depth, spiritual consciousness, and moral integrity. This con-
cept appears in verses emphasizing reflection (fafakkur) and remembrance (dhikr),
yet its application within contemporary Islamic education remains limited. KH.
Muhammad Idris Jauhari, an influential scholar and educator at Al-Amien
Prenduan Islamic Boarding School, offered Ulul Albab not merely as a normative
discourse but as a framework embodied in the educational system aimed at shaping
the character of students holistically. This study explores how KH. Idris conceptu-
alized the criteria of Ulul Albab and how these ideas were implemented in the
Tarbiyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (TMI) system.

This research applies a qualitative method with library research and philo-
sophical approaches. Data were collected from KH. Idris’s written works, speeches,
institutional documents, and supporting literature that addresses his educational
thought. The analysis draws upon Islamic philosophy, ethical Sufism, Islamic edu-
cational psychology, and the concept of the complete human being. This study re-
constructs the idea of Ulul Albab within an applicable Islamic framework, as prac-
ticed in pesantren-based education.

The findings indicate that KH. Idris outlined five main traits of Ulul Albab:
reflective thinking (tafakkur), conscious will (iradah), spiritual awareness (dhikr),
self-control, and the integration of body and soul. These qualities are instilled
through a structured educational system encompassing academic, spiritual, ethical,
and social aspects. His approach demonstrates that the Qur’anic concept of Ulul
Albab can be practically applied in an Islamic education system that forms holistic
human beings.

Keywords: Ulul Albab, KH. Idris Jauhari, pesantren education, character develop-
ment



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 054b/U/1987

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba b be
< Ta’ t te
< Sa’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim j je
d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ kh ka dan ha
3 Dal d de
3 7al z zet (dengan titik di atas)
J R& r er
J Zai z zet
o Sin s es
U Syin sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta’ t te (dengan titik di bawah)
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] z7a’ z zet (dengan titik di bawah)
I ‘Ain ¢ koma terbalik di atas
¢ Gain g ge
[ Fa’ f ef
t Qaf q qi
d Kaf k ka
J Lam 1 el
a Miim m em
o Nin n en
3 Wawu w W
o Ha’ h ha
s Hamzah ’ apostrof
T Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
Badala Ditulis Muta’addidah
3k Ditulis ‘iddah

C. Konsonan Tunggal

Semua ta’ marbiitah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

terserap dalam bahasa Indonesia, seperli shalat, zakat, dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya.
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dasa Ditulis Hikmah
de ditulis ‘illah
st oY) dal S ditulis Karamah al-auliya

D. Vokal Pendek dan Penerapannya
Semua ta’ marbiitah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal
ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata
sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperli shalat, zakat, dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya.

i Fathah ditulis A
i Kasrah ditulis i
G- Dammah ditulis u
Jab Fathah ditulis fa’ala
X Kasrah ditulis Zukira
Al Dammah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis A
il ditulis Jjahiliyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
P ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis 7
pa s ditulis karim
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4. Dammah + wawu mati ditulis i
s p ditulis furiid
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
A ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis au
Jsd ditulis qgaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
putil Ditulis a’antum
| ditulis u’iddat
S ol ditulis la’in syakaryum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1.

awal “al”

Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

Silal

Ditulis

al-Qur’an

ualaal)

-

ditulis

al-Qiyas

2. Biladiikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan huruf pertama Syamsiyyah ter-

sebut
¢ Lol Ditulis as-Sama
YAl ditulis asy-Syams
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L.

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

a9 Al (5

Ditulis

Zawi al-furud

FAITY

ditulis

ahl as-sunnah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk yang berakal budi, dan memiliki nafsu. !
Manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan sempurna, seperti yang dinyatakan
dalam Al-Qur’an Q.S. At-Tin: 4. bahwa "Sesungguhnya Kami telah menciptakan

manusia dalam bentuk yang paling baik."

Bahkan dalam ajaran agama lain,
manusia dianggap sebagai makhluk yang mulia, sehingga tidak diperbolehkan
melakukan perbuatan yang tercela atau melanggar aturan agama. Sebaliknya,
manusia diharuskan untuk dapat berinteraksi, berkomunikasi, bekerja sama, dan
berlomba-lomba dalam berbuat kebaikan dengan sesama. Sebagai makhluk
sosial, manusia tidak bisa hidup sendiri atau memenuhi kebutuhannya secara

mandiri. Oleh karena itu, setiap manusia memiliki kecenderungan untuk

berkomunikasi, berinteraksi, dan bersosialisasi dengan orang lain.’

Di dalam diri manusia terdapat anugerah yang sangat berharga dari
Tuhan, yaitu akal, yang tidak diberikan kepada makhluk lain. Tanpa akal,
manusia akan sama dengan hewan dalam tingkah laku dan perbuatannya.

Dengan adanya akal, setiap bagian tubuh manusia serta gerak-geriknya memiliki

! Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
(2024), https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/manusia, diakses 20 Feb 2025.

2 At-Tin (95): 4.

3 Salastia Paramita Nurhuda, Nasichcah, and Aisyah Karimah, “Hakikat Manusia Sebagai
Makhluk Sosial Dalam Pandangan Islam”, Jurnal Ilmu Sosial, Humaniora dan Seni (JISHS), vol. 1, no.
4 (2023), hal. 685.



makna dan nilai.* Akal memungkinkan manusia untuk berpikir dan memahami
benda-benda yang ada di alam, bahkan yang halus dan tersembunyi, sehingga
manfaatnya bisa ditemukan. Akal adalah yang membedakan manusia dari
makhluk ciptaan Allah lainnya. Dengan akal dan budi, manusia mampu berpikir
dan bertindak melampaui kemampuan binatang. Manusia juga bisa memahami

konsep abstrak dan mengubah hal-hal konkret menjadi lebih bermakna.’

Dalam kajian filsafat Barat, kemampuan akal seringkali dibatasi pada
rasio, yang dianggap sebagai cara tertinggi untuk memperoleh pengetahuan,
tanpa ada yang lebih tinggi dari itu. Dengan kata lain, filsafat Barat cenderung
menerima pengetahuan yang bersifat rasional dan menolak pengetahuan yang
dianggap irasional. Meskipun Barat juga mengakui adanya alam metafisika
(seperti yang dinyatakan oleh Kant tentang dunia fenomenal), pengetahuan
tentangnya dianggap bersifat subjektif, tergantung pada perspektif masing-
masing. Dalam Islam, akal tidak terpisahkan dari rasio yang mencerminkan
kemampuan berpikir, serta tidak terpisahkan dari hati yang berfungsi sebagai
sumber pengetahuan tentang masalah rasional, empiris, maupun metafisika.
Dengan demikian, dalam perspektif Islam, kebenaran tidak hanya terbatas pada
alam nyata (materi), tetapi juga mencakup keimanan dan keyakinan terhadap

kebenaran alam metafisika (gaib) dengan konsep yang jelas.°

4 Mohamad Nursalim Azmi and Muhammad Zulkifli, “Manusia, Akal dan Kebahagiaan
(Studi Analisis Komparatif antara Al-Qur’an dengan Filsafat Islam)”, Al Qalam: Jurnal IImiah
Keagamaan dan Kemasyarakatan, vol. 12, no. 2 (2018), hal. 127.

> Azmi dan Zulkifli, “Manusia, Akal, dan Kebahagiaan”, hal. 127.

& Ahmad Arisatul Cholik, “Relasi Akal dan Hati menurut al-Ghazali”, Kalimah, vol. 13, no. 2
(2015), hal. 287.



Penggunaan akal telah berkembang sejak bangsa Mesir dan
Mesopotamia sekitar 5000-4000 SM. Perkembangannya terus berlanjut di
Yunani kuno melalui tokoh seperti Plato (427-347 SM) dan kemudian menyebar
melalui kebudayaan Hellenisme di bawah Alexander the Great yang
menaklukkan Yunani dan Persia. Setelah itu, peran akal dalam peradaban
berpindah ke dunia Arab. Nabi Muhammad SAW., yang menerima wahyu dari
Tuhan, menunjukkan bagaimana akal digunakan dengan benar dan proporsional.
Sepanjang hidupnya, Nabi memberi contoh cara menggunakan akal dan

bagaimana memeliharanya, terutama dalam konteks pendidikan akal manusia.’

Dalam pandangan para sufi, konsep manusia sempurna, atau insan kamil,
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan akal untuk memahami segala sesuatu
di dunia. Mereka menyadari keterbatasan akal, yang dianggap tidak selalu dapat
diandalkan dalam mencapai kebenaran yang sejati. Meski sebagian sufi
menghargai akal sebagai anugerah dari Allah yang memungkinkan manusia
memahami realitas alam dan menghasilkan ilmu, ada pula yang lebih
menekankan pentingnya hati. Bagi mereka, hati adalah pusat pengetahuan yang
melampaui kemampuan akal, terutama dalam memahami hal-hal yang bersifat
spiritual dan tak terindera. Hati di sini bukan hanya wadah emosi dan kasih

sayang, tetapi juga sumber pemahaman yang lebih mendalam.®

Pendapat ini sejalan dengan pandangan al-Ghazali, yang menempatkan

hati sebagai kognisi spiritual utama dalam jiwa manusia. Menurut al-Ghazali,

7 H.B. Hasibuan, “Fungsi Akal Dalam Menemukan Kebenaran”, Repository.Uinsu.Ac.ld, hal.
1-21.

8 Ali Sodikin, “Akal dalam Perspektif Filsuf dan Sufi”, MIYAH: Jurnal Studi Islam, vol. 16, no.
75 (2020), hal. 170.



hati diciptakan untuk mengenal dan memahami Allah, sehingga memiliki
kemampuan untuk "melihat" secara batin. Fungsi hati tidak hanya sama
pentingnya dengan akal dalam mencari kebenaran, tetapi bahkan sering kali
dipandang lebih unggul. Jika hati tidak mampu melihat atau memahami, ia
disebut "buta" atau mati hati, mengindikasikan bahwa kemampuan batinnya
telah hilang. Al-Ghazali menegaskan bahwa hati dan akal pada dasarnya adalah
satu kesatuan—hati adalah akal, dan akal adalah hati—yang keduanya bekerja

bersama dalam mencapai pengetahuan dan kebenaran sejati.’

Dalam konteks ini, penggunaan akal berarti memanfaatkan kemampuan
pemahaman dalam kaitannya dengan baik realitas konkret maupun spiritual.
Musa al-Asy’ari menegaskan bahwa realitas konkret dipahami melalui
pemikiran, sedangkan realitas spiritual dipahami oleh Qalb. Al-Qur’an
mengekspos keluhuran orang yang beriman dan berilmu sebagai hamba Allah
yang memiliki kedudukan tinggi, bahkan memberi gelar khusus bagi merecka
yang mampu memanfaatkan anugerah Allah. Dalam hal ini, aktivitas keduanya
diabadikan dalam istilah “Ulul Albab”, yang mencerminkan integrasi antara akal

dan hati dalam pencarian pengetahuan dan kebenaran. '

Ketika kita mendengar istilah Ulul Albab, pikiran kita segera tertuju pada
sekelompok individu yang diciptakan oleh Allah SWT dengan berbagai
kelebihan. Mereka adalah orang-orang terpilih yang memiliki kekuatan spiritual,

intelektual, dan sosial yang tinggi. Komitmen mereka terhadap ajaran Islam

° Cholik, “Relasi Akal dan Hati menurut al-Ghazali”, hal. 288.
10 Azizah Herawati, “Kontekstualisasi Konsep Ulul Albab Di Era Sekarang”, Fikrah, vol. 3,
no. 1(2015), hal. 123.



sangat kuat, dan mereka tidak mudah terpengaruh oleh godaan zaman serta

terjerumus dalam rayuan hawa nafsu yang menipu.!!

Pikiran ini tidaklah berlebihan, mengingat Al-Qur’an sendiri
menempatkan mereka dalam posisi yang istimewa. Mereka adalah orang-orang
yang mampu merenungkan hal-hal yang tidak bisa dipahami oleh kebanyakan
orang. Di era globalisasi saat ini, dengan pengaruh teknologi yang cepat dalam
hal informasi, komunikasi, dan transportasi, sulit untuk menemukan profil Ulul
Albab yang benar-benar sesuai dengan apa yang digambarkan dalam Al-Qur’an.
Sebab, ulul albab tidak hanya mencakup kemampuan intelektual, tetapi juga

memerlukan keterampilan emosional dan spiritual.'?

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki posisi strategis sekaligus
menawarkan kontribusi orisinal. Selama ini, pembahasan mengenai Ulul Albab
cenderung terfokus pada penjelasan normatif ayat-ayat Al-Qur’an, sementara
kajian yang menelusuri penerapannya secara sistematis dalam dunia pendidikan
masih terbatas. KH. Muhammad Idris Jauhari memberikan perspektif yang khas
dengan memformulasikan konsep Ulul Albab tidak hanya sebagai gagasan ideal,
tetapi sebagai sistem pembinaan karakter yang terimplementasi dalam Tarbiyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah (TMI) di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan.
Penelitian ini menjadi berbeda karena menggabungkan kajian normatif Qur’ani
dengan telaah empiris atas praktik pendidikan, serta menganalisisnya melalui

pendekatan multi-perspektif yang memadukan filsafat Islam, tasawuf akhlaki,

1 Abu Naveed Irfan, “Konsep Manusia Terdidik ( Ulul Albab ) dalam Islam”, Book (2015),
hal. 61.
12 Herawati, “Kontekstualisasi Konsep Ulul Albab Di Era Sekarang”, hal. 123.



psikologi pendidikan Islam, dan wawasan keilmuan modern. Dengan demikian,
hasil kajian ini diharapkan dapat memperkaya diskursus pendidikan Islam,
sekaligus memberikan model pembentukan manusia seutuhnya yang relevan

dengan cita-cita ideal Al-Qur’an dan kebutuhan pendidikan kontemporer.
B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini penulis akan terfokus pada satu pembahasan yaitu tentang
“Bagaimana konsepsi KH. Muhammad Idris Jauhari tentang kriteria manusia

Ulul Albab?”
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Mengkaji konsepsi KH. Muhammad Idris Jauhari tentang manusia Ulul

Albab dalam karya-karyanya.
2. Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam konsep manusia Ulul
Albab dalam ajaran Islam, khususnya dalam konteks pemikiran KH.
Muhammad Idris Jauhari. Hal ini akan memperkaya literatur akademik
mengenai integrasi nilai-nilai spiritual, intelektual, dan moral dalam

kehidupan sehari-hari.

b. Memahami konsep Ulul Albab dapat membantu individu dalam
mengembangkan karakter spiritual, intelektual, dan moral yang lebih

baik.



D. Tinjauan Pustaka

Dari hasil penelusuran yang peneliti lakukan, setidaknya ada beberapa
tulisan yang membahas tentang kriteria Ulul Albab dan pemikiran KH.

Muhammad Idris Jauhari.

Pertama, kajian yang sama mengenai hal-hal yang berkenaan dengan
Ulul Albab pernah dilakukan oleh Misbahul Munir, dosen STAI Ma’had Aly Al-
Hikam Malang pada tahun 2018 dengan judul “Membingkai Kepribadian Ulul
Albab Generasi Millenial”. Ta meneliti Ulul Albab dalam pandangan
Jamaluddin. Penelitiannya pun masih bersifat umum. Dia menyampaikan bahwa
Ulul Albab adalah mereka yang mampu mengaktualisasikan tiga hal secara
bersamaam, yaitu dzikr; fikr, dan amal shaleh." Dia tidak menjelaskan secara
rinci dzikr yang seperti apa yang dimiliki oleh seorang dari golongan Ulul Albab,
fikr seperti apa yang dimaksud, juga jenis dan kualitas amal yang bagaimana
yang diinginkan oleh Allah swt. Dari keglobalan hasil penelitian yang dilakukan
oleh saudara Misbahul Munir, peneliti ingin memaparkan kepada para pembaca
dengan lebih rinci bagaimana metode bagi seorang Muslim untuk sampai pada

kriteria Ulul Albab menurut perspektif KH. Muhammad Idris Jauhari.

Kedua, kajian terdahulu yang berkaitan dengan tokoh KH. Muhammad
Idris Jauhari pernah dilakukan oleh dua alumni pondok pesantren yang dipimpin
oleh tokoh yaitu PP. Al-Amien Prenduan Sumenep, penelitian pertama dilakukan

oleh Thwan Amalih dengan judul “Sufisme dalam Perspektif KH. Muhammad

13 Misbahul Munir, “Membingkai Generasi Ulul Albab Generasi Milenial”, Ta’Limuna., vol.
7, no. 1 (2018), hal. 50.



Idris Jauhari” dalam jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam (IDIA Al-Amien)
volume 4 nomor 1 pada tahun 2014.'* Penelitian kedua dilakukan oleh Moh.
Samhadi dengan judul “Perilaku Sufi Semasa Remaja (Studi atas Tasawuf
Akhlaki dalam Perspektif KH. Muhammad Idris Jauhari)” terdapat dalam jurnal
Reflektika (IDIA Al-Amien) volume 13 nomor 2 tahun 2018.!° Secara general
kedua penelitian ini memiliki pembahasan yang mengarah pada kehidupan
sufistik, yang jadi pembeda antara kedua penelitian di atas terletak pada objek
material, penelitian milik Thwan Amalah membahas tentang sufisme secara
umum, sedangkan milik Moh. Samhadi membahas penerapan kehidupan sufistik

pada kehidupan remaja.

Tentunya kehidupan yang berbau kesufian merupakan salah satu indikasi
untuk terbentuknya kriteria Ulul Albab, hanya saja dalam dua penelitian yang
berhubungan dengan tokoh tersebut tidak menjelaskan tentang bagaimana kiat
dan konsep untuk meraih predikat Ulul Albab jadi, penelitian terdahulu ini hanya
terfokus pada poin kesufian perspektif tokoh. Sedangkan penelitian yang
dilakukan peneliti ini memadukan antara dua indikasi untuk kemudian
menjadikan versi lengkap manusia unggul, bukan hanya unggul dalam rohani
namun juga unggul dalam pemikiran, lebih jelasnya menjadi manusia terdidik

dhohir wa batin.

% lhwan Amalih, “Sufisme Perspektif K.H.M Idris Jauhari”, Teosofi: Jurnal Tasawuf dan
Pemikiran Islam, vol. 4, no. 1 (2014), hal. 120.

> Moh. Samhadi, “Perilaku Sufi Semasa Remaja (Studi atas Tasawuf Akhlaki dalam
Persefektif Muhammad Idris Jauhari)”, Reflektika, vol. 13, no. 2 (2018), hal. 119.



E. Metode Penelitian

Metodologi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metodologi

penelitian kualitatif dengan penjabaran sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Berdasarkan jenisnya, karya ilmiah ini merupakan penelitian kepustakaan
(Library Research) yang bersifat deskriptif analisis, yaitu berusaha untuk
mengumpulkan dan menyusun data, kemudian diusahakan adanya analisis
dan interpretasi atau pengisian terhadap data tersebut. Pembahasan ini
merupakan pembahasan naskah, dimana datanya diperoleh melalui sumber

literatur, yaitu melalui riset kepustakaan.'®
2. Sumber Data

Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini dapat dijabarkan

sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer

Sumber data yang menjadi sumber utama yang menjadi acuan peneliti
untuk mendapatkan referensi, yaitu buku-buku karangan KH.
Muhammad Idris Jauhari: [lmu Jiwa Umum, Dzikrullah Sepanjang

Waktu, Anak Muda Menjadi Sufi, [lmu Jiwa Pendidikan.

b. Sumber Data Sekunder

6 Muhtadi Abdul Mun’im, Metodologi Penelitian Untuk Pemula (Sumenep: Pusdilam PP.
Al-Amien Prenduan, 2014), hal. 36.



Sumber data tambahan yang digunakan sebagai pendukung referensi
dari data primer seperti artikel ilmiah, buku-buku yang membahas

pemikiran KH. Muhammad Idris Djauhari.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pertama-tama, penulis mengumpulkan informasi-informasi dari
buku-buku maupun media-media tentang Ulul Albab. Kemudian, penulis
menyusun penelitian berdasarkan informasi, baik dari buku atau pun dari

media-media menyangkut masalah yang penulis teliti.

Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun secara sistematis ke dalam lima bab yang saling
berkaitan dan membentuk satu kesatuan utuh. Bab pertama berfungsi sebagai
pintu masuk bagi pembaca untuk memahami latar belakang penelitian. Pada
bagian ini diuraikan alasan mendasar pentingnya mengkaji konsep Ulul Albab
dalam Al-Qur’an, terutama relevansinya dalam pembentukan karakter manusia
yang paripurna. Uraian dimulai dari pemaparan idealitas konsep tersebut,
kemudian mengidentifikasi kesenjangan bahwa sebagian besar kajian terdahulu
masih bersifat normatif dan jarang menelusuri penerapannya dalam praktik
pendidikan. Selanjutnya, diperkenalkan KH. Muhammad Idris Jauhari sebagai
tokoh yang merumuskan konsep Ulul Albab tidak hanya sebagai gagasan
konseptual, tetapi juga sebagai sistem pembinaan karakter yang terimplementasi
secara nyata di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan melalui program
Tarbiyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (TMI). Bab ini juga memuat rumusan

masalah yang akan dijawab, tujuan penelitian yang hendak dicapai, manfaat
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penelitian baik secara teoretis maupun praktis, serta kerangka teori dan metode
penelitian yang digunakan, sehingga pembaca memperoleh gambaran awal
tentang arah kajian ini.

Bab kedua berisi tinjauan pustaka yang menjadi landasan teoretis
penelitian. Bagian ini memaparkan definisi dan pemahaman Ulul Albab
berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an dan tafsir para ulama, dilanjutkan dengan
kajian tokoh-tokoh Islam klasik seperti Ibnu Sina, Al-Ghazali, dan para sufi
akhlaki yang membicarakan karakter manusia ideal. Selain itu, dibahas pula
teori pembentukan karakter dari perspektif psikologi pendidikan Islam,
khususnya mengenai peran akal, kehendak, dan pengendalian diri. Untuk
memperkaya perspektif, disertakan pula wawasan keilmuan modern seperti
neurosains yang relevan untuk menjelaskan proses tafakkur, dzikir, dan kontrol
diri. Bab ini diakhiri dengan identifikasi kesenjangan penelitian, yang menjadi
dasar pembenaran perlunya kajian terhadap gagasan KH. Idris Jauhari dalam
kerangka implementasi pendidikan.

Bab ketiga memaparkan profil KH. Muhammad Idris Jauhari secara
ringkas namun padat, meliputi riwayat hidup, latar pendidikan, kiprah dalam
dunia pesantren, dan perannya sebagai pembaharu sistem pendidikan di Al-
Amien Prenduan. Uraian kemudian berlanjut pada rumusan beliau tentang Ulul
Albab yang terdiri dari lima kriteria utama: tafakkur (refleksi akal), iradah
(kehendak sadar), dzikir (kesadaran spiritual), pengendalian diri, dan integrasi
jiwa-raga. Setiap kriteria dijelaskan dengan menampilkan landasan Qur’ani,
keterkaitan dengan pemikiran ulama klasik, serta relevansi aplikasinya dalam

pembentukan karakter santri.
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Bab keempat merupakan inti pembahasan penelitian, di mana kelima
kriteria Ulul Albab tersebut dianalisis secara mendalam dengan memadukan
pendekatan normatif, filosofis, psikologis, dan praktis. Masing-masing kriteria
dibahas mulai dari makna konseptual, dasar teoritis, hingga strategi
implementasi dalam sistem TMI. Tafakkur dianalisis sebagai proses berpikir
mendalam yang dikembangkan melalui pembelajaran dan tradisi intelektual
pesantren. Iradah dibahas sebagai kekuatan kehendak yang diarahkan melalui
amanah organisasi dan latihan kepemimpinan. Dzikir dipahami sebagai
kesadaran spiritual yang melekat dalam perilaku keseharian santri. Pengendalian
diri dijelaskan melalui pembiasaan disiplin dan penguatan karakter. Sedangkan
integrasi jiwa-raga dipandang sebagai hasil akhir pendidikan, yakni lahirnya
insan yang harmonis secara intelektual, spiritual, dan sosial. Analisis pada bab
ini menunjukkan keterkaitan erat antara idealitas konsep Ulul Albab dan realitas
penerapannya di lapangan.

Bab kelima berisi penutup yang merangkum seluruh temuan penelitian.
Kesimpulan disajikan sebagai jawaban atas rumusan masalah, menegaskan
kontribusi KH. Idris dalam membumikan konsep Ulul Albab melalui pendidikan
pesantren yang terstruktur. Selain itu, bab ini juga memuat implikasi teoretis bagi
pengembangan kajian pendidikan Islam, serta implikasi praktis bagi lembaga
pendidikan yang ingin mengadopsi model serupa. Bagian akhir memuat saran
untuk penelitian lanjutan, baik dalam ranah pengayaan teori maupun eksplorasi
penerapan nilai-nilai Ulul Albab di berbagai konteks pendidikan. Dengan

demikian, keseluruhan sistematika pembahasan ini membentuk kerangka utuh
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yang mengantarkan pembaca dari pemahaman konseptual menuju pemaknaan

aplikatif dari sebuah model pendidikan berbasis nilai Qur’ani.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep Ulul Albab dalam perspektif
KH. Muhammad Idris Jauhari menekankan keseimbangan antara intelektualitas
(tafakkur), spiritualitas (dzikir), pengendalian diri, dan kehendak yang kuat (al-
iradah). Ulul Albab bukan sekadar individu yang memiliki kecerdasan rasional,
tetapi juga mereka yang mampu berpikir mendalam, memiliki kesadaran
spiritual yang tinggi, serta mampu mengendalikan diri dan bertekad kuat dalam

menuntut ilmu serta menjalani kehidupan.

Dalam pemikiran KH. Muhammad Idris Jauhari, tafakkur tidak hanya
mencakup analisis rasional tetapi juga refleksi mendalam terhadap kehidupan
dan kebesaran Allah. Dzikir dipahami sebagai kesadaran spiritual yang
berkelanjutan, bukan sekadar aktivitas lisan. Pengendalian diri menjadi faktor
utama dalam membangun karakter, menghindarkan individu dari kesombongan,
serta menjaga keteguhan dalam prinsip. Sementara itu, al-iradah menjadi pilar

utama dalam membangun semangat belajar dan perjuangan dalam kehidupan.

Konsep ini tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga diterapkan dalam
sistem pendidikan Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan. Pesantren ini
menanamkan pola pikir reflektif dalam pembelajaran, membangun kesadaran
spiritual melalui pembiasaan dzikir, menerapkan disiplin sebagai bentuk kontrol
diri, serta menumbuhkan mental juang dalam menuntut ilmu dan

mengamalkannya di masyarakat. Dengan demikian, konsep Ulul Albab yang

88



dikembangkan KH. Muhammad Idris Jauhari menjadi model pendidikan
karakter Islam yang holistik, membentuk generasi Muslim yang cerdas, berjiwa
tenang, dan memiliki semangat juang dalam menghadapi tantangan kehidupan

modern.

. Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi konsep
Ulul Albab dalam berbagai sistem pendidikan Islam, baik di pesantren maupun
lembaga formal, serta mengevaluasi dampaknya terhadap pembentukan
karakter, kecerdasan spiritual, dan kepemimpinan. Selain itu, perlu dilakukan
studi empiris terhadap alumni pesantren untuk mengukur efektivitas nilai-nilai
tafakkur, dzikir, kontrol diri, dan kehendak dalam kehidupan sosial dan

profesional mereka.
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